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Abstrak
Singkawang Cultural Center yang berlokasi di kota Singkawang, Kalimantan Barat adalah
ruang yang bertujuan untuk memperkuat ikatan antara orang-orang komunitas melalui
keterlibatan dengan kegiatan seni dan budaya. Ruang tersebut juga merupakan tempat
untuk berkumpul untuk mengekspresikan unsur-unsur warisan Singkawang melalui
desain arsitektur bangunan, masakan lokal, seni pertunjukan, dan seni visual yang
dipajang di dalam gedung. Tujuan dari penulisan ini adalah untuk mendapatkani isu-isu
penting arsitektur regionalime pada bangunan Singkawang Cultural Center, dimana
arsitektur regionalisme merupakan peleburan atau penyatuan antara arsitektur masa
lampau dengan arsitektur masa kini. Metode yang digunakan adalah metode deskriptif,
yaitu suatu metode yang digunakan dalam penelitian deskriptif untuk menggambarkan
fenomena yang ada. Hasil dari penulisan ini untuk mengetahui isu-isu penting pada
arsitektur regionalisme khususnya pada bangunan Singkawang Cultural Center.
Kata kunci: Singkawang Cultural Center, Arsitektur Regionalisme, seni, budaya,
bangunan.
Pendahuluan
Singkawang Cultural Center menjadi ruang berkegiatan masyarakat setempat
sekaligus cerminan kekhasan seni dan budaya kota Singkawang. Beragamnya seni dan
budaya kota Singkawang melalui budaya dan etnik Tidayu (Tionghoa, Dayak, dan
Melayu), masakan lokal, seni pertunjukan, dan seni visual. Melalui desain arsitektur
bangunan, arsitektur tradisional dan unsur-unsur warisan Singkawang lainnya dapat
menjadi cerminan bahwa seni dan budaya Singkawang perlu ditunjukkan identitasnya.
Adanya perkembangan zaman yang salah satunya adalah penyebab munculnya
arsitektur modern menjadi masalah terhadap arsitektur tradisional yang mulai
meninggalkan identitasnya. Agar arsitektur tradisional tidak tersingkirkan oleh modernisasi
maka arsitektur regionalisme muncul untuk menyatukan antara arsitektur yang lama
dengan arsitektur yang baru. Oleh karena itu, pertanyaan yang timbul adalah apa saja
isu-isu penting arsitektur regionalisme pada bangunan Singkawang Cultural Center.
Tujuan dari makalah ini adalah untuk mendapatkan isu-isu penting arsitektur regionalisme
pada bangunan Singkawang Cultural Center. Hasil yang didapatkan diharapkan dapat
menjadi alternatif penerapan arsitektur regionalisme khususnya pada bangunan Pusat
Seni dan Budaya Sumatera Barat yang menjadi bahan untuk Proyek Arsitektur Akhir.
Studi Pustaka
Regionalisme merupakan peleburan/penyatuan antara yang lama dan yang baru
(Curtis, 1985). Menurutnya, Regionalisme diharapkan dapat menghasilkan bangunan
yang bersifat abadi, melebur atau meyatukan antara yang lama dan yang baru, antara
regional dan universal. Dengan demikian yang menjadi ciri utama regionalisme adalah
menyatukan arsitektur tradisional dengan arsitektur modern. Adapun karakteristik
Arsitektur Regionalisme (Curtis, 1985), diantaranya:
1. Menggunakan bahan bangunanlokal dengan teknologi modern.
2. Tanggap dalam mengatasi kondisiiklim setempat.
3. Mengacu pada tradisi, warisansejarah serta makna ruang dan tempat.
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4. Mencari makna dan substansi kultural.
Menurut Wondoamiseno (1990) di dalam bukunya yang berjudul ”Regionalisme dalam
Arsitektur Indonesia”, pada bab 3 disebutkan beberapa kemungkinan hasil akhir dalam
mengkaitkan antara arsitektur masa lampau (AML) dengan arsitektur masa kini (AMK)
sebagai berikut:
a. Tempelan elemen AML pada AMK
b. Elemen fisik AML menyatu dalam AMK
c. Elemen fisik AML tidak terlihat jelas di dalam AMK
d. Ujud AML mendominasi AMK
e. Ekspresi ujud AML menyatu didalam AMK.
Untuk mewujudkan hal-hal tersebut, maka antara AML dan AMK secara visual
harus merupakan kesatuan (unity). Kesatuan yang dimaksud adalah kesatuan dalam
komposisi arsitektur.Ada tiga syarat utama untuk mendapatkan kesatuan dalam
komposisi arsitektur tersebut, yaitu:
1. Dominasi, yaitu ada satu yang menguasai keseluruhan komposisi. Dominasi dapat
dicapai dengan menggunakan warna, material, maupun objek-objek membentuk
komposisi itu sendiri.
2. Pengulangan didalam komposisi dapat dilakukan dengan mengulang bentuk, warna,
tekstur maupun proporsi. Di dalam pengulangan dapat dilakukan dengan berbagai
keanekaan irama atau repetisi agar tidak terjadi kesenadaan.
3. Kesinambungan atau kemenerusan adalah adanya garis penghubung maya yang
menghubungkan perletakkan objek-objek pembentuk komposisi.
Metodologi Penelitian
Metode penelitian yang digunakan adalah metode desktiptif, yaitu menguraikan
dan menjelasan data kualitatif, kemudian dianalisa untuk memperoleh suatu kesimpulan.
Untuk mengetahui isu-isu penting Arsitektur Regionalisme yang dilakukan adalah dengan
mendeskripsikan teori-teori yang bersangkutan dengan Arsitektur Regionalisme dari
berbagai buku dan jurnal-jurnal sehingga menghasilkan tujuan dan kesimpulanArsitektur
Regionalisme yang akan di bahas pada bangunan Singkawang Cultural Center.
Hasil dan Pembahasan
Bangunan Singkawang Cultural Center (SCC) merupakan bangunan lama
eksisting yang dimodifikasi dan ditransformasikan kembali dengan beberapa perubahan
dibagian fasad bangunannya serta fungsi kegiatannya. Di dalam proses perancangan
kembali bangunan tersebut merespon kondisi setempat yang berada di kota Singkawang
Kalimantan Barat.
Gambar 1. Bangunan lama eksisting
Kondisi eksisting di dominasi oleh panel metal hijau tanpa karakteristik yang jelas.
Maka dari itu dalam memodifikasi dan mentransformasikan kembali, bangunan di
tambahkan bata merah Singkawang sebagai selubung untuk menjaga keaslian bangunan
eksisting. Selubung tersebut juga berfungsi sebagai penghalau panas sinar matahari
sebagai tanggapan bangunan dalam mengatasi kondisi iklim setempat.
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Gambar 2. Bangunan baru
Fasad pada bangunan Singkawang Cultural Center didominasi oleh penggunaan
bata merah Singkawang yang berasal dari tanah pembuatan guci Singkawang yang
merupakan material lokal kota Singkawang.
Gambar 3. Dominasi material yang menguasai fasad bangunan
Penggunaan material bata merah Singkawangyang terekspos tidak mengganggu
bentuk bangunan eksisting. Artinya, wujud bangunan lama masih mendominasi dan
elemen fisik yang lama dengan yang baru memiliki kesatuan (unity).
Gambar 4. Ekspos material yang mendominasi fasad bangunan
Kesimpulan
Kesimpulan yang dapat diambil adalah bahwa bangunan Singkawang Cultural
Center memiliki isu-isu penting Arsitektur Regionalisme yang diwujudkan dalam bentuk
desain arsitektur bangunan. Isu-isu tersebut meliputi ketanggapan terhadap iklim
setempat, dominasi penggunaan material lokal yang menghasilkan citra bangunan
modern dengan adanya kesatuan (unity) dengan bangunan lama/eksisting.
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